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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran 

interaktif berbasis PhET terhadap motivasi belajar matematika siswa pada implementasi 

Kurikulum Merdeka. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi 

experiment dan desain pretest-posttest control group design. Populasi penelitian adalah seluruh 

siswa kelas VIII MTsN 1 Padangsidimpuan yang berjumlah 144 siswa. Sampel penelitian terdiri 

atas 72 siswa yang dipilih menggunakan teknik cluster random sampling, yaitu 36 siswa sebagai 

kelas eksperimen dan 36 siswa sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian berupa angket 

motivasi belajar, tes hasil belajar matematika, dan lembar observasi aktivitas siswa. Data 

dianalisis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan Independent Sample t-test. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa rata-rata motivasi belajar siswa pada kelas eksperimen 

meningkat dari 68 menjadi 85, sedangkan kelas kontrol meningkat dari 67 menjadi 72. Hasil uji-

t menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti terdapat pengaruh signifikan 

penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis PhET terhadap motivasi belajar matematika 

siswa. Selain itu, nilai effect size sebesar 0,85 menunjukkan pengaruh dalam kategori besar. 

Dengan demikian, media pembelajaran interaktif berbasis PhET efektif digunakan untuk 

meningkatkan motivasi belajar matematika siswa dalam implementasi Kurikulum Merdeka. 

Kata kunci : PhET, media pembelajaran interaktif, motivasi belajar, matematika, 

kurikulum merdeka 

 

ABSTRACT 

 

This study aimed to determine the effect of PhET-based interactive learning media on 

students’ motivation in learning mathematics within the implementation of the Merdeka 

Curriculum. The study employed a quantitative approach using a quasi-experimental method 

with a pretest-posttest control group design. The population consisted of all eighth-grade 

students of MTsN 1 Padangsidimpuan, totaling 144 students. The sample comprised 72 students 

selected through cluster random sampling, with 36 students assigned to the experimental group 

and 36 students to the control group. The research instruments included a learning motivation 

questionnaire, a mathematics achievement test, and an observation sheet for students’ learning 

activities. Data were analyzed using normality tests, homogeneity tests, and an Independent 

Samples t-test. The results revealed that the average learning motivation score of students in the 

experimental group increased from 68 to 85, while that of the control group increased from 67 

to 72. The t-test results showed a significance value of 0.000 < 0.05, indicating a significant 

effect of PhET-based interactive learning media on students’ motivation in learning 

mathematics. Furthermore, the effect size value of 0.85 indicated a large effect. Therefore, 

PhET-based interactive learning media can be considered an effective tool for enhancing 

students’ motivation in learning mathematics within the implementation of the Merdeka 

Curriculum. 

Keywords : PhET, interactive learning media, learning motivation, mathematics, merdeka 

curriculum 
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1. PENDAHULUAN  

Kurikulum Merdeka merupakan 

kurikulum yang dirancang untuk 

memberikan fleksibilitas kepada guru 

dalam mengembangkan pembelajaran 

yang berpusat pada peserta didik 

(Casmudi et al., 2023Kurikulum ini 

menekankan penguatan kompetensi, 

pembentukan karakter, pengembangan 

kreativitas, serta kemandirian belajar 

siswa. Implementasi kurikulum tersebut 

menuntut adanya perubahan dalam 

proses pembelajaran agar lebih berpusat 

pada kebutuhan dan potensi peserta 

didik. Oleh karena itu, guru perlu 

merancang pembelajaran yang inovatif, 

menarik, dan mampu menciptakan 

suasana belajar yang kondusif. 

Penggunaan berbagai strategi, metode, 

dan media pembelajaran yang sesuai 

dapat membantu meningkatkan 

partisipasi siswa selama proses belajar 

berlangsung. Dengan keterlibatan yang 

aktif, siswa diharapkan mampu 

memahami materi dengan lebih baik 

serta mengembangkan kemampuan dan 

potensi yang dimilikinya secara optimal 

(Nurcahyono & Sani, 2020). 

Pembelajaran matematika masih 

menjadi salah satu mata pelajaran yang 

dianggap sulit oleh sebagian besar siswa 

(Elena et al., 2025). Kesulitan dalam 

memahami konsep-konsep abstrak 

sering menjadi salah satu faktor yang 

menyebabkan rendahnya motivasi 

belajar siswa. Ketika siswa mengalami 

hambatan dalam memahami materi 

yang dipelajari, mereka cenderung 

kehilangan minat dan kepercayaan diri 

dalam mengikuti pembelajaran. Kondisi 

ini dapat mengurangi partisipasi aktif 

siswa selama proses belajar 

berlangsung. Selain itu, siswa yang 

merasa kesulitan memahami materi 

sering kali menganggap pembelajaran 

sebagai kegiatan yang membosankan 

dan menantang. Akibatnya, motivasi 

belajar menurun dan berpotensi 

berdampak pada rendahnya hasil belajar 

yang diperoleh. Rendahnya motivasi 

belajar berdampak pada kurangnya 

partisipasi siswa dalam pembelajaran 

dan rendahnya hasil belajar yang 

diperoleh (Tururadja et al., 2025). 

Motivasi belajar merupakan 

faktor penting yang memengaruhi 

keberhasilan belajar siswa. Menurut 

Uno (2018), motivasi belajar adalah 

dorongan internal maupun eksternal 

yang menimbulkan semangat belajar 

sehingga seseorang terdorong untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Siswa 

yang memiliki motivasi tinggi 

cenderung lebih aktif, tekun, dan 

mampu menghadapi tantangan dalam 

pembelajaran matematika. 

Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa adalah melalui 

penggunaan media pembelajaran 

interaktif (Gupi & Hanifah, 2025). 

Media pembelajaran interaktif 

memungkinkan siswa berinteraksi 

secara langsung dengan materi 

pembelajaran melalui visualisasi, 

simulasi, animasi, dan aktivitas yang 

menarik (Utari et al., 2025; Lauale et 

al., 2025). Salah satu media yang dapat 

digunakan adalah PhET Interactive 

Simulations yang dikembangkan oleh 

University of Colorado Boulder. 

Penelitian Wibowo dan 

Nugraheni (2023) menunjukkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran 

interaktif mampu meningkatkan 

motivasi dan keterlibatan siswa dalam 
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pembelajaran. Penelitian Rahmawati 

dkk. (2024) juga menemukan bahwa 

penggunaan media berbasis teknologi 

dapat meningkatkan hasil belajar 

matematika secara signifikan. Namun 

demikian, penelitian mengenai 

penggunaan media interaktif berbasis 

PhET dalam implementasi Kurikulum 

Merdeka masih relatif terbatas sehingga 

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh media 

pembelajaran interaktif berbasis PhET 

terhadap motivasi belajar matematika 

siswa pada implementasi Kurikulum 

Merdeka 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

quasi experiment. Desain penelitian 

yang digunakan adalah pretest-posttest 

control group design. 

Penelitian dilaksanakan di MTsN 

1 Padangsidimpuan pada semester 

ganjil tahun ajaran 2025/2026. Populasi 

penelitian adalah seluruh siswa kelas 

VIII yang berjumlah 144 siswa dan 

tersebar dalam empat kelas. 

Teknik pengambilan sampel 

menggunakan cluster random sampling. 

Dari empat kelas yang tersedia dipilih 

dua kelas secara acak. Kelas VIII-A 

ditetapkan sebagai kelas eksperimen 

yang berjumlah 36 siswa dan kelas 

VIII-B sebagai kelas kontrol yang 

berjumlah 36 siswa. 

Kelas eksperimen memperoleh 

pembelajaran menggunakan media 

pembelajaran interaktif berbasis PhET, 

sedangkan kelas kontrol memperoleh 

pembelajaran konvensional. 

Instrumen penelitian meliputi: 

a) Angket motivasi belajar sebanyak 

25 butir pernyataan menggunakan 

skala Likert 1–5. 

b) Tes hasil belajar matematika berupa 

20 soal pilihan ganda. 

c) Lembar observasi aktivitas siswa 

selama pembelajaran. 

Uji validitas dilakukan 

menggunakan korelasi Product 

Moment. Hasil uji menunjukkan 23 

item valid dengan nilai rhitung > rtabel. 

Uji reliabilitas menggunakan Cronbach 

Alpha menghasilkan nilai sebesar 0,892 

yang termasuk kategori sangat reliabel. 

Analisis data dilakukan melalui 

uji normalitas menggunakan Shapiro-

Wilk, uji homogenitas menggunakan 

Levene Test, dan pengujian hipotesis 

menggunakan Independent Sample t-

test pada taraf signifikansi 5%. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Motivasi Belajar 

Tabel 1 Rata-rata motivasi siswa 

Kelas Pretest Posttest Peningkatan 

Eksperimen 68 85 17 

Kontrol 67 72 5 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat 

bahwa peningkatan motivasi belajar 

siswa pada kelas eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan kelas kontrol. 

Kelas eksperimen mengalami 

peningkatan sebesar 17 poin, sedangkan 

kelas kontrol hanya mengalami 

peningkatan sebesar 5 poin. 

Hasil Belajar Matematika 

Tabel 2 Rata-rata hasil belajar matematika 

Kelas Pretest Posttest 

Eksperimen 68 85 

Kontrol 67 72 

Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa siswa yang belajar menggunakan 

media PhET memperoleh hasil belajar 

yang lebih baik dibandingkan siswa 
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yang belajar menggunakan metode 

konvensional. 

Hasil Uji Hipotesis 

Tabel 3 Hasil independent sampel t-test 

Kelas t- hitung Sig. (2-tailed) 

Motivasi 

Belajar 

4,527 0,000 

Nilai signifikansi sebesar 0,000 

lebih kecil dari 0,05 sehingga H0 

ditolak. Dengan demikian terdapat 

pengaruh yang signifikan penggunaan 

media pembelajaran interaktif berbasis 

PhET terhadap motivasi belajar 

matematika siswa. 

Perhitungan effect size 

menghasilkan nilai Cohen's d sebesar 

0,85 yang termasuk kategori besar. Hal 

ini menunjukkan bahwa penggunaan 

media PhET memberikan pengaruh 

yang kuat terhadap peningkatan 

motivasi belajar siswa. 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Tabel 4 Aktivitas siswa selama pembelajaran 

Indikator Persentase 

Aktif bertanya 82% 

Aktif berdiskusi 86% 

Menyelesaikan tugas 90% 

Rata-rata aktivitas 86% 

Berdasarkan hasil observasi, 

aktivitas siswa berada pada kategori 

sangat aktif. Siswa terlihat lebih 

antusias ketika menggunakan media 

pembelajaran interaktif dibandingkan 

pembelajaran konvensional. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan media pembelajaran 

interaktif berbasis PhET mampu 

meningkatkan motivasi belajar 

matematika siswa secara signifikan. 

Peningkatan tersebut terlihat dari 

bertambahnya minat, perhatian, dan 

keterlibatan aktif siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Melalui 

simulasi yang interaktif dan visualisasi 

konsep matematika yang lebih konkret, 

siswa menjadi lebih mudah memahami 

materi yang sebelumnya dianggap sulit 

dan abstrak. Selain itu, fitur eksploratif 

yang tersedia dalam PhET memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk belajar 

secara mandiri, melakukan percobaan, 

serta menemukan konsep matematika 

melalui pengalaman belajar yang lebih 

bermakna (Syifa et al., 2025). Kondisi ini 

mendorong tumbuhnya rasa ingin tahu, 

kepercayaan diri, dan antusiasme siswa 

dalam mengikuti pembelajaran, yang 

pada akhirnya berdampak positif 

terhadap motivasi belajar dan 

pencapaian hasil belajar matematika 

para siswa.  Peningkatan motivasi 

belajar terjadi karena media PhET 

memberikan pengalaman belajar yang 

lebih menarik melalui simulasi 

interaktif yang memungkinkan siswa 

mengeksplorasi konsep-konsep 

matematika secara mandiri (Pudi et al., 

2025). 

Temuan penelitian ini sejalan 

dengan teori konstruktivisme Bruner 

yang menyatakan bahwa siswa akan 

lebih mudah memahami konsep apabila 

terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Penggunaan media PhET 

memungkinkan siswa membangun 

pemahaman melalui eksplorasi dan 

pengalaman langsung. 

Hasil penelitian ini juga 

mendukung penelitian Wibowo dan 

Nugraheni (2023) yang menyatakan 

bahwa media pembelajaran interaktif 

dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa. Selain itu, penelitian Rahmawati 

et al., (2024) menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis teknologi mampu 

meningkatkan hasil belajar matematika 

secara signifikan. 
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Dalam konteks Kurikulum 

Merdeka, penggunaan media PhET 

sangat relevan karena mendukung 

pembelajaran yang berpusat pada siswa, 

mendorong kemandirian belajar, dan 

memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk belajar sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhannya. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran interaktif berbasis PhET 

berpengaruh signifikan terhadap 

motivasi belajar matematika siswa pada 

implementasi Kurikulum Merdeka. 

Hasil uji statistik menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 

dengan effect size sebesar 0,85 yang 

termasuk kategori besar. 

Penggunaan media PhET mampu 

meningkatkan motivasi belajar, 

aktivitas belajar, dan hasil belajar 

matematika siswa dibandingkan 

pembelajaran konvensional. Oleh 

karena itu, media pembelajaran 

interaktif berbasis PhET 

direkomendasikan sebagai salah satu 

alternatif pembelajaran matematika 

yang efektif dalam implementasi 

Kurikulum Merdeka. 
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